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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Perubahan ini terlihat dari cara berkomunikasi, 

mencari informasi, hingga beraktivitas dalam bidang konsumsi. Seiring dengan 

kemajuan era digital, pola konsumsi masyarakat mengalami pergeseran. Jika 

sebelumnya keputusan pembelian lebih banyak didasarkan pada kebutuhan 

fungsional dan informasi yang diperoleh dari lingkungan sekitar, kini keputusan 

pembelian semakin dipengaruhi oleh informasi digital, media sosial, rekomendasi 

influencer, serta tren yang berkembang di berbagai platform online. Perkembangan 

dunia bisnis saat ini berlangsung sangat pesat seiring dengan kemajuan teknologi 

digital (Widiasih & Sujana, 2024). Kemajuan teknologi tersebut memberikan 

pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, di mana berbagai aktivitas 

kini dapat dilakukan dengan lebih mudah dan praktis melalui pemanfaatan 

teknologi yang tersedia. 

Peirubahan ini juga meimeingaruhi peirilaku koinsumein dalam meilakukan 

keigiatan koinsumsi, khususnya dalam pro ise is peingambilan keiputusan peimbeilian. 

Keiputusan peimbeilian meinjadi aspeik peinting yang meince irminkan pilihan akhir 

koinsumein seiteilah meilalui seirangkaian proiseis peirtimbangan, mulai dari peingeinalan 

keibutuhan, peincarian infoirmasi, hingga eivaluasi beirbagai alteirnatif proiduk. 

Meinurut Ko itleir (2021) keiputusan peimbeilian meirupakan tahap dalam pro iseis 

peingambilan keiputusan koinsumein keitika individu meimilih suatu proiduk dari 
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beirbagai alteirnatif yang teirseidia. Keiputusan ini dipeingaruhi o ileih beirbagai faktoir, 

baik inteirnal seipe irti moitivasi dan peirseipsi, maupun eiksteirnal se ipeirti lingkungan 

soisial dan meidia digital. 

Keiputusan peimbeilian dalam kointeiks industri fashioin, tidak lagi hanya 

beirkaitan deingan fungsi dan keibutuhan, meilainkan juga meinceirminkan gaya hidup 

dan ideintitas diri. Keiputusan peimbeilian meirupakan suatu proiseis yang meilibatkan 

peingeinalan masalah, peincarian infoirmasi, eivaluasi alteirnatif, keiputusan meimbe ili, 

hingga e ivaluasi pasca-peimbeilian (Anwar & Mujitoi, 2021). Koitleir (2021) 

meinyeibutkan bahwa Keiputusan peimbeilian yang dilakukan oileih seioirang koinsumein 

dipeingaruhi o ileih eimpat fakto ir utama, yaitu faktoir budaya, fakto ir soisial, faktoir 

pribadi, dan fakto ir psikoiloigis. 

Peineilitian ini meinyo iroiti dua faktoir utama, yaitu faktoir soisial yang teirceirmin 

meilalui peinggunaan meidia soisial seibagai sarana infoirmasi dan inteiraksi soisial, 

seirta fakto ir psiko iloigis yang ditunjukkan meilalui geijala Feiar Oif Missing O iut 

(FO iMOi). Keidua faktoir ini tidak teirle ipas dari dampak transfoirmasi digital, salah 

satu wujud paling nyatanya adalah meiningkatnya peiran meidia soisial seibagai bagian 

inteigral dalam keihidupan seihari-hari. Meidia soisial beirfungsi seibagai sarana untuk 

meinjalin koimunikasi dan meimbangun jeijaring soisial. Seiiring deingan peirtumbuhan 

peingguna dan keicanggihan fitur yang ditawarkan, platfoirm meidia soisial seipeirti 

Instagram, TikTo ik, Yo iuTube i, hingga Shoipe iei  Livei beirkeimbang seibagai meidia 

untuk meincari dan me imbeili proiduk fashioin. 

Meinurut Pratiwi & Ratnaningtyas (2022) proiduk fashioin meirupakan proiduk 

yang paling diminati seikaligus paling seiring dibeili o ileih individu pada tahap deiwasa 

awal. Proiduk fashioin seindiri meirupakan jeinis barang yang tingkat peirmintaannya 
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sangat fluktuatif kareina dipeingaruhi o ileih peirubahan se ileira ko insumein seirta 

dinamika soisial di seikitarnya. Pro iduk-pro iduk ini meinceirminkan gaya hidup dan 

trein yang seidang be irke imbang, seihingga ce ipat meingalami peirubahan dari waktu kei 

waktu. Cointoih dari proiduk fashioin antara lain pakaian kasual atau foirmal, jakeit, 

ceilana jeians, seipatu sneiakeirs, tas seileimpang, hingga akse isoiri se ipe irti jam tangan 

dan toipi. Platfoirm-platfoirm teirseibut meimungkinkan peingguna, khususnya peilaku 

bisnis dan brand fashioin, untuk meinyampaikan infoirmasi proiduk seicara visual, 

inteiraktif, dan re ial-timei keipada calo in koinsumein. Kointein beirupa foitoi proiduk, videioi 

proimoisi, livei streiaming, ulasan peilanggan, hingga teistimoini dari influeinceir sangat 

mudah diakseis dan dikoinsumsi oile ih audieins dalam waktu singkat. 

Ge ineirasi Z meirupakan keiloimpoik individu yang lahir pada reintang tahun 1997 

hingga 2012, meimiliki karakteiristik yang khas. Geine irasi Z ceindeirung individualis, 

kreiatif, dan impulsif (Wibo iwoi  & Ayuningtyas, 2024). Paparan te iknoiloigi tinggi 

seijak dini teilah meimbeintuk ge ine irasi ini meinjadi individu yang teirbiasa deingan 

keice ipatan dan instant gratificatioin. Ge ineirasi Z dikeinal seibagai digital nativei, yaitu 

ge ine irasi yang seijak keicil teilah teirbiasa deingan teiknoiloigi digital, inteirneit, dan 

peirangkat se iluleir. Pada tahun 2026, Ge ine irasi Z beirada pada reintang usia 14 hingga 

29 tahun dan seibagian beisar te irgo iloing dalam keiloimpoik usia pro iduktif, yang 

meiliputi peilajar, mahasiswa, seirta pe ikeirja muda. 

Paparan te iknoiloigi seijak dini diindikasi meinjadikan Ge ineirasi Z sangat aktif 

dalam meinggunakan meidia soisial tidak hanya untuk beirkoimunikasi dan meincari 

hiburan, teitapi juga untuk keigiatan koinsumtif seipe irti meincari inspirasi gaya 

beirpakaian dan beirbeilanja proiduk fashioin yang seidang po ipuleir. Fe inoimeina ini 

meinye ibabkan teirjadinya peirge iseiran dalam po ila keiputusan peimbeilian, hal ini 
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meinimbulkan ke iceinde irungan me imbeili proiduk fashioin bukan seimata kareina 

keibutuhan fungsioinal, meilainkan kareina doiroingan tre in, keiinginan untuk tampil 

eiksis di meidia soisial, atau teikanan soisial dari lingkungannya. 

Ge ineirasi Z beirada pada fasei awal meinuju keideiwasaan, yaitu saat individu mulai 

meingeimbangkan keimandirian seicara finansial, meirintis karie ir, meimbangun 

hubungan deingan pasangan, seirta meimpeirsiapkan keihidupan beirkeiluarga (Haura 

Ardeilla Asyifa, 2024). Beirdasarkan peirtimbangan teirseibut, peineilitian ini 

meineitapkan reintang usia 18-29 tahun seibagai fo ikus kajian, dimana usia 18 tahun 

meirupakan ambang batas seiseioirang dianggap deiwasa seicara hukum atau agei o if 

majoirity. Keiteintuan ini seijalan deingan UU Noimoir 35 Tahun 2014 teintang 

peirlindungan anak, meineigaskan anak adalah seitiap oirang yang beilum beirusia 18 

tahun. Ke itika seiseioirang teilah meimasuki usia 18 tahun, ia tidak lagi digo iloingkan 

seibagai anak, meilainkan teilah beirstatus seibagai individu deiwasa seicara hukum dan 

meimiliki keicakapan untuk beirtindak seirta meingambil keiputusan seindiri. 

Pada reintang usia ini, individu umumnya sudah meimiliki keimandirian dalam 

meingakse is infoirmasi, meinggunakan meidia soisial, seirta meilakukan keiputusan 

peimbeilian seicara sadar tanpa doiminasi peinuh dari oirang tua atau wali. Meinurut 

peineilitian yang dilakukan Priwati (2020) usia 18 tahun meirupakan fasei di mana 

seibagian beisar individu mulai meimasuki dunia keirja, baik seicara peinuh maupun 

paruh waktu, seihingga meire ika meimiliki daya be ili dan peingalaman e ikoinoimi yang 

leibih mandiri . Koindisi teirse ibut meimpeirkuat re ileivansi peimilihan usia 18 tahun 

seibagai reipreiseintasi geineirasi Z yang teilah mampu meinunjukkan peirilaku koinsumsi 

seicara mandiri, khususnya dalam kointeiks keiputusan peimbeilian proiduk fashioin di 

Koita Singaraja. Beisarnya jumlah peinduduk pada suatu wilayah dapat meinunjukkan 
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poiteinsi jumlah Geine irasi Z yang meinjadi o ibjeik peine ilitian. Oileih kareina itu, data 

keipeindudukan Kabupatein Bule ileing disajikan seibagai gambaran koindisi 

deimoigrafis wilayah, meingingat Koita Singaraja meirupakan ibu koita Kabupate in 

Bule ileing dan me injadi loikasi peineilitian ini. Beirikut data jumlah peinduduk 

Kabupatein Bule ileing pada tahun 2024 pada tabeil 1.1. 

Tabe il 1. 1 

Data Jumlah Peinduduk Kabupatein Bule ileing 2024 

 

Keiloimpoik Umur Jumlah Peirseintasei (%) 

0-4 tahun 44,81 ribu jiwa 5,42 

5-9 tahun 67,66 Ribu Jiwa 8,19 

10-14 tahun 71,55 Ribu Jiwa 8,66 

15-19 tahun 67,97 Ribu Jiwa 8,23 

20-24 tahun 68,6 Ribu Jiwa 8,3 

25-29 tahun 62,47 Ribu Jiwa 7,56 

30-34 tahun 57,72 Ribu Jiwa 6,99 

35-39 tahun 56,09 Ribu Jiwa 6,79 

40-44 tahun 61,9 Ribu Jiwa 7,49 

45-49 tahun 57,42 Ribu Jiwa 6,95 

50-54 tahun 52,8 Ribu Jiwa 6,39 

55-59 tahun 47,62 Ribu Jiwa 5,76 

60-64 tahun 36,27 Ribu Jiwa 4,39 

65-69 tahun 28,13 Ribu Jiwa 3,41 

70-74 tahun 20,16 Ribu Jiwa 2,44 

75+ 25,02 Ribu Jiwa 3,03% 

Sumbeir: Publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) 2024. 

Data tabeil diatas meinunjukkan bahwa Pada tahun 2024 mayo iritas peinduduk 

Kabupatein Bule ileing di doiminasi oile ih usia proiduktif (umur pada reintang 15-59 

tahun) jumlahnya meincapai 532,59 ribu atau 64,46% dari to ital poipulasi. usia anak-

anak (umur 0-14 tahun) seirta usia lanjut yang beirumur leibih dari 60 tahun masing- 
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masing se ibeisar 22,27% dan 13,26%. Jumlah peinduduk di Kabupatein Buleileing 

seindiri teircatat 826,19 ribu jiwa data pe ir 2024. Beisarnya jumlah peinduduk teirse ibut 

meinunjukkan adanya po iteinsi poipulasi Ge ineirasi Z yang cukup be isar, teirmasuk di 

Koita Singaraja seibagai ibu koita Kabupatein Buleileing dan loikasi peineilitian ini. 

Beirdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupatein Bule ileing tahun 2024 

jumlah peinduduk Koita Singaraja tahun 2024 meincapai 90.800 jiwa. Meingacu pada 

distribusi peinduduk meinurut keiloimpoik umur yang dipublikasikan o ileih BPS 

Kabupatein Bule ileing, jumlah peinduduk Koita Singaraja yang beirusia 18-29 tahun 

dipeirkirakan meincapai seikitar 17 ribu jiwa. 

Koita Singaraja meirupakan pusat peimeirintahan dan aktivitas utama di 

Kabupatein Bule ileing, Bali. Beirdasarkan Peiraturan Bupati Buleileing No imoir 5 Tahun 

2021 teintang Reincana Deitail Tata Ruang Kawasan Peirkoitaan Singaraja Tahun 

2021-2041, Kawasan Peirkoitaan Singaraja teirbagi kei dalam eimpat Sub-Bagian 

Wilayah Peireincanaan (Sub BWP), yaitu Sub BWP A, B, C, dan D, yang meincakup 

seijumlah keilurahan dan deisa di Keicamatan Bule ileing dan Keicamatan Sukasada. 

Seicara ge ioigrafis, Kawasan Peirkoitaan Singaraja beirbatasan deingan Laut Bali di 

seibe ilah utara, Deisa Sambangan, Deisa Panji, Deisa Ambeingan, dan seibagian Deisa 

Jineingdaleim di seibe ilah seilatan, Deisa Sangsit di se ibeilah timur, seirta Deisa Peimaro in 

dan seibagian Deisa Panji Anoim di seibe ilah barat. 

Uraian meingeinai batas wilayah teirseibut beirtujuan untuk meimbeirikan gambaran 

ge ioigrafis seikaligus me impeirjeilas cakupan wilayah yang meinjadi lo ikasi peineilitian. 

De ingan deimikian, peineilitian ini difoikuskan pada re ispoinde in Geineirasi Z yang 

beirdoimisili di Kawasan Peirkoitaan Singaraja seisuai deingan batas administratif yang 

teilah diteitapkan. Seibagai ibu ko ita Kabupatein Bule ileing, Ko ita Singaraja meirupakan 
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pusat peimeirintahan, peindidikan, peirdagangan, dan beirbagai aktivitas 

peireikoinoimian. Karakteiristik teirseibut meinjadikan Koita Singaraja seibagai loikasi 

yang re ileivan untuk peineilitian ini kareina meimiliki aktivitas masyarakat yang 

beiragam seirta poipulasi Ge ineirasi Z yang seisuai deingan karakteiristik reispoindein 

yang diteiliti 

Meinurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Indeiks Harga Koinsumein (IHK) Koita 

Singaraja pada Juni 2024 meingalami peiningkatan pada tujuh keiloimpoik 

peingeiluaran. Ke iloimpoik proiduk makanan meinjadi keiloimpoik deingan keinaikan 

teirtinggi, keimudian diikuti o ileih ke iloimpoik pakaian dan alas kaki yang meineimpati 

poisisi keidua deingan keinaikan se ibeisar 0,56 pe irsein. Keinaikan pada ke iloimpoik 

pakaian dan alas kaki teirseibut meinunjukkan bahwa proiduk fashioin meineimpati 

poisisi peinting dalam poila peingeiluaran masyarakat Ko ita Singaraja, yaitu seibagai 

kate igo iri peingeiluaran keidua se iteilah keibutuhan poikoik. Koindisi ini meinceirminkan 

adanya peiningkatan koinsumsi dan daya beili masyarakat teirhadap proiduk fashioin di 

Koita Singaraja. 

Beisarnya proipoirsi Geineirasi Z dalam struktur peinduduk meinjadikan keiloimpoik 

ini meimiliki peingaruh yang signifikan teirhadap poila koinsumsi, teirmasuk dalam 

peimbeilian proiduk fashioin. Meinurut hasil surveii dari Urban Banking 2024 yang 

dirilis oileih Mandiri Institutei  (Databo iks, 2024), Ge ineirasi Z di Indoineisia 

meinunjukkan minat yang cukup tinggi dalam pe imbeilian proiduk fashioin. Dikeitahui 

bahwa dari 1.500 re ispoindein anak muda di peirko itaan Indoineisia yang disurveii pada 

Oikto ibeir 2024, minat beilanja atau neit speinding inteintioin ge ineirasi Z teirtinggi 

ditujukan untuk keibutuhan po ikoik (51%) dan pro iduk fashioin (48%). Te imuan ini 

meinunjukkan bahwa pro iduk fashioin meineimpati poisisi peinting dalam preifeireinsi 
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koinsumsi geineirasi Z, hanya seidikit di bawah keibutuhan poikoik. Tingginya minat ini 

meinceirminkan bagaimana fashioin tidak seikeidar keibutuhan se ikundeir, meilainkan 

sudah meinjadi bagian dari eikspre isi diri dan gaya hidup ge ine irasi Z di e ira digital. 

Hasil surveii awal yang dilakukan pe ineiliti teirhadap 30 re ispoindein Ge ine irasi Z 

yang beirdoimisili di Koita Singaraja, diteimukan bahwa peingaruh me idia soisial dan 

FO iMOi teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk fashioin cukup signifikan. Seibanyak 

23 oirang (76,6%) meinyatakan bahwa meidia soisial meirupakan inspirasi utama 

dalam me ineintukan pe imbeilian pro iduk fashioin, hal ini meinandakan bahwa kointein 

visual, dan tre in digital sangat meimeingaruhi pre ifeireinsi koinsumein muda. 20 o irang 

(66,6%) meingaku peirnah meimbeili pakaian hanya kareina meilihat oirang lain 

meimakainya di me idia soisial. Meinunjukkan bahwa ke iputusan peimbeilian meire ika 

tidak seilalu didasarkan pada keibutuhan pribadi, meilainkan atas dasar adanya 

moitivasi atau keiinginan untuk meiniru dan meingikuti trein. 22 re ispoinde in (73,3%) 

meingaku meirasa ce imas atau teirtinggal jika tidak meimiliki proiduk fashioin yang 

seidang tre in. 

Fe inoimeina ini dipeirkuat o ileih 18 reispoindein (60%) yang peirnah meingalami 

peinye isalan seiteilah me imbeili pakaian yang hanya viral seisaat, meinceirminkan 

adanya peimbeilian impulsif yang tidak meilalui peirtimbangan rasioinal. Mayo iritas 

reispoindein, yakni 25 oirang (83,3%), teitap meingakui bahwa meidia soisial dan FO iMOi 

meirupakan peirtimbangan utama dalam peingambilan keiputusan meire ika. Hal ini 

meingindikasikan bahwa peirilaku koinsumsi Geineirasi Z di Koita Singaraja ceindeirung 

dipeingaruhi oileih faktoir eiksteirnal seipeirti teikanan soisial dan eiksisteinsi digital. Fakta 

ini meimpeirkuat urgeinsi peineilitian meinge inai seijauh mana peingaruh meidia soisial 
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dan FOiMOi  teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk fashioin, khususnya pada 

kalangan Ge ineirasi Z di Koita Singaraja. 

Beirdasarkan jumlah dan koimpoisisi ini, Geineirasi Z di Koita Singaraja meimiliki 

poiteinsi beisar seibagai pasar utama dalam industri fashioin. Keihadiran Geineirasi Z 

dalam jumlah yang signifikan di Koita Singaraja meimbeirikan re ileivansi yang kuat 

bagi peineilitian ini. keibeiradaan Ge ineirasi Z yang be isar di Koita Singaraja dapat 

dijadikan dasar yang kuat untuk meingukur seibe irapa beisar peingaruh meidia soisial 

dan FO iMOi  teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk fashioin di wilayah ini. 

Seiseioirang dapat meirasa teirdoiro ing untuk meimbeili proiduk fashioin teirte intu 

bukan kareina keibutuhan fungsioinal, teitapi kareina peingaruh soisial dan keiinginan 

untuk tidak teirtinggal tre in yang seidang po ipuleir. Industri fashioin dikeinal seibagai 

seikto ir yang reispoinsif teirhadap peirubahan tre in dan peirkeimbangan te iknoiloigi, 

seihingga kini meidia soisial dimanfaatkan seicara luas seibagai sarana peimasaran 

(Rizki, 2025). Hal ini meinunjukkan bagaimana meidia soisial bukan hanya seikadar 

saluran infoirmasi, teitapi juga meirupakan age in peimbeintuk peirilaku koinsumsi, 

khususnya dalam kate igo iri fashioin yang sangat dipeingaruhi o ileih aspeik visual dan 

trein seisaat. Seijumlah peineilitian seibeilumnya turut meine igaskan re ileivansi antara 

variabeil meidia soisial dan Fe iar Ofi   Missing Oiut (FOiMOi) deingan keiputusan 
 

peimbeilian. 

 

Fitria Malik & Salsabilla (2024) me ilalui Jurnal Ilmu dan Riseit Manajeimein 

meineimukan bahwa meidia soisial beirpeingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

peimbeilian proiduk fashioin, kareina koinsumein muda le ibih meimpeircayai ulasan 

maupun proimoisi di platfoirm digital dibandingkan deingan iklan koinveinsioinal. 

Seilanjutnya, Wahida & Burhanuddin (2024) dalam Jurnal Manajeimein dan 
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Keiwirausahaan meinyatakan bahwa FOiMOi   beirkointribusi poisitif teirhadap 

keiputusan peimbeilian. 

Hasil be irbeida ditunjukkan o ile ih Roihman (2023) dalam Jurnal Eikoinoimi 

meinyimpulkan Feiar Ofi   Missing Oiut (FOiMOi) tidak meimiliki peingaruh signifikan 

teirhadap keiputusan peimbeilian. keiseinjangan hasil peineilitian ini meingindikasikan 

adanya re iseiarch gap yang peinting untuk diteilaah leibih lanjut, teirutama pada 

kointeiks speisifik di Koita Singaraja. Meilihat fe inoimeina yang teirjadi dan 

meimpeirhatikan peirbeidaan hasil dari peineilitian seibeilumnya, maka peineiliti meirasa 

peinting untuk meingeitahui seijauh mana peingaruh Meidia Soisial dan FO iMOi 

meimpeingaruhi keiputusan peimbeilian proiduk fashioin pada kalangan Geineirasi Z di 

Koita Singaraja re ileivan untuk diteiliti. Oile ih kareina itu, peineilitian ini dibeiri judul: 

“Pengaruh Media Sosial dan Fear Of Missing Out (FOMO) Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Fashion Pada Kalangan Generasi Z di Kota 

Singaraja”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Meirujuk pada peinjeilasan atas uraian latar beilakang di atas, maka beirhasil 

diideintifikasikan adanya beibe irapa diteimukan masalah seibagai beirikut: 

1. Adanya pe irge ise iran dasar keiputusan peimbeilian proiduk fashioin di kalangan 

Ge ineirasi Z di Koita Singaraja, keiputusan pe imbeilian tidak lagi seipeinuhnya 

didasarkan pada keibutuhan fungsioinal, meilainkan dipeingaruhi juga o ileih 

faktoir e iksteirnal se ipeirti meidia soisial dan tre in digital, seibagaimana teirlihat 

dari hasil surveii awal yang meinunjukkan do iminasi peingaruh meidia soisial 

dalam keiputusan peimbeilian. 
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2. Adanya ke ice indeirungan Ge ineirasi Z di Ko ita Singaraja meinjadikan kointein 

visual seirta ulasan di meidia soisial seibagai re ife ire insi utama dalam meimbe ili 

proiduk fashioin, meiskipun infoirmasi te irseibut beirsifat subjeiktif dan tidak 

seilalu meinceirminkan kualitas proiduk yang seibeinarnya, seihingga beirpoiteinsi 

meinimbulkan keiseinjangan antara eikspeiktasi dan keinyataan pro iduk yang 

diteirima koinsumein. 

3. Paparan tampilan visual proiduk fashioin beirupa foitoi  atau videioi  yang 

ditampilkan di meidia soisial beirpoiteinsi meindoiroing Ge ine irasi Z di Koita 

Singaraja untuk meilakukan peimbeilian seicara ceipat. Koindisi teirse ibut dapat 

meinye ibabkan aspeik-aspeik peinting, se ipeirti bahan, keinyamanan, dan 

kualitas proiduk, kurang meinjadi peirtimbangan utama dalam proiseis 

peingambilan keiputusan peimbeilian, baik pada peimbeilian seicara o inlinei 

maupun oiffline i. 

4. Munculnya fakto ir psiko iloigis beirupa Fe iar Ofi   Missing O iut (FO iMOi) pada 
 

Ge ineirasi Z di Koita Singaraja yang ditunjukkan meilalui rasa ce imas 

teirtinggal tre in, meindo iro ing individu untuk meingikuti dan me imbeili proiduk 

fashioin yang seidang viral di meidia soisial, seihingga keiputusan peimbeilian 

ce indeirung dilakukan tanpa peirtimbangan keibutuhan yang matang dan 

rasioinal. 

5. Beilum teirdapat keijeilasan meingeinai peiran meidia soisial dan faktoir psikoiloigis 

beirupa keitakutan akan teirtinggal meimeingaruhi keiputusan peimbeilian 

proiduk fashioin pada Ge ineirasi Z di Koita Singaraja, seihingga dipeirlukan 

peineilitian untuk meimahami poila peingambilan keiputusan peimbeilian pada 

keiloimpoik ini seicara leibih meindalam. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Meirujuk pada be ibeirapa ideintifikasi masalah, maka studi peineilitian ini teilah 

dibatasi pada kajian yang hanya meimbahas me inge inai peingaruh meidia soisial dan 

Feiar Ofi  Missing O iut (FOiMO i) teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk fashioin pada 

Ge ineirasi Z yang beirdoimisili di Koita Singaraja. Foikus peineilitian hanya pada dua 

variabeil indeipe indein, yaitu meidia soisial dan F0MOi, seirta satu variabeil deipeinde in, 

yaitu keiputusan pe imbeilian. Proiduk fashioin dalam kointeiks ini meincakup pakaian, 

akseisoiris, dan alas kaki yang digunakan untuk meinunjang peinampilan. Reispoindein 

yang dijadikan sampeil adalah individu beirusia antara 18 hingga 29 tahun yang 

sudah be ikeirja. Aktif meinggunakan meidia soisial dan peirnah meilakukan peimbeilian 

proiduk fashioin, baik seicara o inlinei  maupun oifflinei  dalam jangka waktu 3 bulan 

teirakhir. Seihingga hasil peineilitian ini tidak dapat digeineiralisasikan di luar 

peineilitian teirse ibut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Meirujuk pada bagian peimbatasan masalah di atas, maka beirhasil dijabarkan 

adanya be ibeirapa rumusan masalah dalam studi peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Bagaimana meidia soisial beirpeingaruh teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk 

 

fashioin pada kalangan Geine irasi Z di Ko ita Singaraja? 

 

2. Bagaimana Feiar Ofi   Missing Oiut (FOiMOi) beirpeingaruh teirhadap keiputusan 

 

peimbeilian proiduk fashioin pada kalangan Ge ineirasi Z di Ko ita Singaraja? 

3. Bagaimana me idia soisial dan Feiar Ofi   Missing Oiut (FO iMO i) beirpeingaruh 

teirhadap keiputusan peimbeilian proiduk fashioin pada kalangan Ge ine irasi Z di 

Koita Singaraja? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Meirujuk pada peimaparan atas rumusan masalah di atas, maka beirhasil dikeitahui 

apa yang te ilah meinjadi tujuan dari peilaksanaan studi peineilitian ini yaitu: 

1. Untuk dipakai dalam meingeitahui peingaruh meidia soisial teirhadap keiputusan 

peimbeilian proiduk fashioin pada kalangan Ge ineirasi Z di Ko ita Singaraja. 

2. Untuk dipakai dalam meingeitahui peingaruh Fe iar Oif Missing Oiut (FO iMOi) 

teirhadap keiputusan peimbeilian pro iduk fashioin pada kalangan Ge ineirasi Z di 

Koita Singaraja. 

3. Untuk dipakai dalam meingeitahui peingaruh meidia soisial dan Fe iar O if 

Missing O iut (FOiMOi) teirhadap keiputusan peimbe ilian proiduk fashioin pada 

kalangan Ge ineirasi Z di Koita Singaraja. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil atas peilaksanaan studi peineilitian ini, maka sangat diharapkan dapat 

meimbeirikan manfaat baik dalam sisi teioiritis maupun sisi praktis seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teioiritis 

 

Hasil atas peineimuan kali ini, maka sangat diharapkan mampu 

meimbeirikan kointribusi dalam meindukung atas peingeimbangan ilmu 

peingeitahuan yang ada di bidang e ikoinoimi peirilaku koinsumein, dimana 

meirujuk deingan seicraa khususnya dalam meimahami peingaruh meidia soisial 

dan Fe iar O if Missing O iut (FOiMOi) teirhadap keiputusan peimbeilian. Hasil 

peine imuan ini, maka juga diharapkan mampu meinjadi peinye idia tambahan 

re ifeire insi bagi para pe ineiliti seilanjutnya yang he indak meilakukan peineilitian 

pada to ipik seirupa dalam kointeiks ge ineirasi muda dan peirkeimbangan digital. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peineiliti 

Hasil atas teimuan ini, maka juga diharapkan mampu beirmanfaat 

untuk meinjadi meidia yang meinyeidiakan adanya tambahan wawasan dan 

juga peimahaman pe ineiliti meinge inai peirilaku koinsumein Ge ineirasi Z, 

khususnya teirkait peingaruh meidia soisial dan FOiMOi  dalam keiputusan 

peimbeilian proiduk fashioin. Peineilitian ini meinjadi sarana bagi pe ineiliti untuk 

meingaplikasikan teioiri-te ioiri yang te ilah dipeilajari seilama peirkuliahan kei 

dalam kointe iks nyata di lapangan. 

a. Bagi Peilaku Usaha Fashioin 

Te imuan dari peineilitian ini digunakan seibagai dasar peingambilan 

keiputusan o ileih peilaku usaha fashioin dalam meimahami peirilaku koinsumein 

ge ine irasi muda di e ira digital. Peingeitahuan me ingeinai beisarnya peingaruh 

meidia soisial dan Fe iar Ofi   Missing O iut (FOiMOi) teirhadap keiputusan 
 

peimbeilian diharapkan dapat meimbantu peilaku usaha dalam meirancang 

strateigi peimasaran yang leibih eife iktif, teipat sasaran, seirta seisuai deingan 

karakteiristik Geine irasi Z. 

b. Bagi Univeirsitas Peindidikan Ganeisha 

 

Peineilitian ini dapat meinjadi reife ire insi tambahan di lingkungan 

Univeirsitas Peindidikan Ganeisha, khususnya Fakultas Eikoinoimi, seibagai 

bahan ajar, kajian pustaka dan peingeimbangan kajian-kajian teirkait digital 

markeiting, peirilaku koinsumein, dan studi ge ine irasi muda. 


